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ABSTRACT

The increasing elderly population has led to a rise in the prevalence of degenerative
diseases such as hypertension, diabetes mellitus, and osteoarthritis. These conditions
often reduce the quality of life of the elderly due to physical limitations and the need for
ongoing healthcare. Home care programs are a healthcare approach implemented in the
patient's home to provide ongoing care and education. This Community Service (PKM)
program aims to improve the quality of life of elderly people with degenerative diseases
through a home care program. The program's implementation methods include
identifying the elderly's health conditions, providing health education, monitoring their
health, and assisting families in caring for them. The program was conducted with 30
elderly people with degenerative diseases over a two-month period. Results showed an
increase in the elderly's and their families' understanding of degenerative disease
management, as well as increased adherence to medication and a healthy lifestyle. The
home care program has been proven to have a positive impact on improving the quality
of life of the elderly and strengthening the family's role in caring for the elderly at home.

Keywords: Home Care, Elderly, Degenerative Disease, Quality of Life, Community
Service

ABSTRAK

Peningkatan jumlah populasi lansia menyebabkan meningkatnya prevalensi penyakit
degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, dan osteoarthritis. Kondisi ini sering
berdampak pada menurunnya kualitas hidup lansia akibat keterbatasan fisik dan
kebutuhan perawatan kesehatan yang berkelanjutan. Program home care merupakan
salah satu pendekatan pelayanan kesehatan yang dilakukan di rumah pasien untuk
memberikan perawatan dan edukasi secara berkelanjutan. Kegiatan Pengabdian kepada
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Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia dengan
penyakit degeneratif melalui program home care. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi
identifikasi kondisi kesehatan lansia, edukasi kesehatan, pemantauan kondisi kesehatan,
serta pendampingan keluarga dalam perawatan lansia. Kegiatan dilakukan kepada 30
lansia dengan penyakit degeneratif selama dua bulan. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman lansia dan keluarga mengenai pengelolaan penyakit
degeneratif serta peningkatan kepatuhan terhadap pengobatan dan pola hidup sehat.
Program home care terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan kualitas
hidup lansia serta memperkuat peran keluarga dalam perawatan lansia di rumah.

Kata Kunci: Home Care, Lansia, Penyakit Degeneratif, Kualitas Hidup, Pengabdian
Masyarakat

I. PENDAHULUAN

Peningkatan angka harapan hidup menyebabkan jumlah populasi lansia terus
meningkat setiap tahunnya. Lansia merupakan kelompok usia yang rentan terhadap
berbagai masalah kesehatan, terutama penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes
melitus, penyakit jantung, dan osteoarthritis. Penyakit-penyakit tersebut umumnya
bersifat kronis dan memerlukan perawatan jangka panjang.

Penyakit degeneratif pada lansia dapat menurunkan kualitas hidup akibat
keterbatasan aktivitas fisik, penurunan fungsi tubuh, serta ketergantungan terhadap orang
lain dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Selain itu, banyak lansia yang mengalami
kesulitan mengakses layanan kesehatan secara rutin karena keterbatasan mobilitas,
kondisi ekonomi, maupun kurangnya dukungan keluarga.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia
adalah melalui program home care. Home care merupakan pelayanan kesehatan yang
diberikan kepada pasien di rumah dengan tujuan untuk mempertahankan atau
meningkatkan status kesehatan serta memberikan dukungan kepada keluarga dalam
merawat pasien.

Melalui program home care, tenaga kesehatan dapat melakukan pemantauan kondisi
kesehatan lansia secara berkala, memberikan edukasi mengenai pengelolaan penyakit
degeneratif, serta membantu keluarga dalam memberikan perawatan yang tepat kepada
lansia. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup lansia serta
mencegah terjadinya komplikasi penyakit.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
bertujuan untuk melaksanakan program home care bagi lansia dengan penyakit
degeneratif guna meningkatkan kualitas hidup mereka.

II. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
pelayanan kesehatan berbasis komunitas melalui program home care. Metode
pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan berikut.

1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan
Kegiatan dilaksanakan di lingkungan masyarakat selama dua bulan dengan sasaran
lansia yang memiliki penyakit degeneratif.
2. Sasaran Kegiatan
Sasaran kegiatan adalah lansia yang menderita penyakit degeneratif seperti
hipertensi, diabetes melitus, dan osteoarthritis. Jumlah peserta kegiatan sebanyak 30
orang lansia yang tinggal bersama keluarga.
Kriteria peserta:
e Lansia berusia >60 tahun
e Memiliki penyakit degeneratif
o Bersedia mengikuti program home care
3. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi:
o Identifikasi lansia dengan penyakit degeneratif di wilayah kegiatan
o Koordinasi dengan kader kesehatan dan keluarga lansia
e Penyusunan materi edukasi kesehatan
o Persiapan alat pemeriksaan kesehatan seperti tensimeter, alat ukur gula darah,
dan leaflet edukasi
4. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa kegiatan utama, yaitu:
a. Kunjungan rumah (home visit)
Tim pengabdian melakukan kunjungan rumah secara berkala untuk memantau
kondisi kesehatan lansia.
b. Pemeriksaan kesehatan
Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan meliputi:
e Pengukuran tekanan darah
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e Pemeriksaan kadar gula darah
e Penilaian kondisi fisik lansia
e Pemantauan kepatuhan pengobatan
c. Edukasi kesehatan
Edukasi diberikan kepada lansia dan keluarga mengenai:
e Pengelolaan penyakit degeneratif
e Pola makan sehat
o Aktivitas fisik yang sesuai bagi lansia
o Kepatuhan minum obat
o Pencegahan komplikasi penyakit
d. Pendampingan keluarga
Keluarga diberikan bimbingan mengenai cara merawat lansia di rumah serta
cara mengenali tanda bahaya penyakit.
5. Evaluasi Kegiatan
Evaluasi dilakukan dengan cara:
e Mengukur tingkat pemahaman lansia dan keluarga sebelum dan setelah kegiatan
edukasi
e Mengamati perubahan perilaku kesehatan lansia
e Memantau kepatuhan terhadap pengobatan dan pola hidup sehat

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui program home care ini
dilaksanakan kepada 30 orang lansia yang memiliki penyakit degeneratif. Program ini
dilakukan melalui kunjungan rumah secara berkala, pemeriksaan kesehatan, edukasi
kesehatan, serta pendampingan keluarga dalam merawat lansia di rumah. Tujuan utama
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kualitas hidup lansia melalui pemantauan
kondisi kesehatan secara rutin dan peningkatan pengetahuan mengenai pengelolaan
penyakit degeneratif.

1. Karakteristik Peserta Program
Karakteristik peserta kegiatan meliputi usia dan jenis penyakit degeneratif yang
diderita oleh lansia. Data karakteristik peserta dapat dilihat pada Tabel 1 berikut
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Tabel 1. Karakteristik Lansia Peserta Program Home Care

No Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%)
1 Usia 60—69 tahun 14 47
2 Usia 7079 tahun 10 33
3 Usia >80 tahun 6 20
4 Hipertensi 15 50
5 Diabetes melitus 9 30
6 Osteoarthritis 6 20

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar peserta program berada pada rentang usia
60—69 tahun (47%). Penyakit degeneratif yang paling banyak ditemukan pada lansia
adalah hipertensi (50%), diikuti diabetes melitus (30%) dan osteoarthritis (20%).
Kondisi ini menunjukkan bahwa penyakit kronis pada lansia masih menjadi masalah
kesehatan yang cukup dominan dan membutuhkan pemantauan kesehatan secara
berkelanjutan.

Penyakit degeneratif pada lansia umumnya dipengaruhi oleh faktor usia, pola
hidup yang kurang sehat, serta kurangnya aktivitas fisik. Oleh karena itu, intervensi
kesehatan melalui program home care menjadi salah satu strategi yang efektif untuk
membantu lansia dalam mengelola kondisi kesehatannya.

. Peningkatan Pengetahuan Lansia dan Keluarga

Salah satu fokus utama dalam kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan
lansia dan keluarga mengenai pengelolaan penyakit degeneratif. Pengetahuan yang
baik diharapkan dapat membantu lansia dalam menerapkan pola hidup sehat serta
meningkatkan kepatuhan terhadap pengobatan.

Hasil evaluasi pengetahuan peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan program
home care dapat dilihat pada Tabel 2.

Pa%e 746

Sahabat Sosial: Jurnal Pengabdian Masyarakat



555 SAHABAT SOSIAL e-ISSN: 2964-9196

Vol.4 No.2 Maret 2026

~ Sahabat Sosial

TR Jurnal Pengabdian Masyarakat

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Lansia Sebelum dan
Sesudah Program Home Care

Sebel Sesudah Peningkat
No Variabel Pengetahuan ehefum esudah Fenmgkatan

() (“e) (“o)
1 Pengelolaan penyakit degeneratif 55 85 30
2 Pola makan sehat 58 86 28
3 Kepatuhan minum obat 60 88 28
4 Aktivitas fisik pada lansia 57 84 27
Rata-rata 58 86 28

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan
lansia sebesar 28% setelah mengikuti program home care. Peningkatan pengetahuan
paling tinggi terdapat pada aspek pengelolaan penyakit degeneratif, yaitu sebesar
30%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan yang dilakukan
melalui kunjungan rumah mampu meningkatkan pemahaman lansia mengenai cara
mengelola penyakit kronis yang mereka alami.

Edukasi yang diberikan meliputi informasi mengenai pentingnya menjaga pola
makan sehat, melakukan aktivitas fisik secara teratur, serta kepatuhan dalam
mengonsumsi obat sesuai anjuran tenaga kesehatan. Selain itu, keluarga juga
diberikan pemahaman mengenai cara memberikan dukungan kepada lansia dalam
menjalani pengobatan dan perawatan sehari-hari.

. Pemantauan Kondisi Kesehatan Lansia

Selama pelaksanaan program home care, tim pengabdian melakukan pemantauan
kondisi kesehatan lansia melalui pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, serta
penilaian kondisi fisik secara umum. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mendeteksi
perubahan kondisi kesehatan lansia secara dini sehingga dapat dilakukan penanganan
yang tepat.

Melalui pemantauan kesehatan secara rutin, lansia menjadi lebih sadar akan
pentingnya menjaga kondisi kesehatannya. Selain itu, keluarga juga dapat
mengetahui kondisi kesehatan lansia secara berkala sehingga dapat memberikan
perhatian dan perawatan yang lebih baik.

Peran Keluarga dalam Perawatan Lansia

Keterlibatan keluarga merupakan faktor penting dalam keberhasilan program

home care. Selama kegiatan berlangsung, keluarga diberikan edukasi mengenai cara
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merawat lansia di rumah, seperti membantu lansia dalam aktivitas sehari-hari,
mengingatkan jadwal minum obat, serta memastikan lansia menjalani pola hidup
sehat.

Setelah pelaksanaan program, terlihat adanya peningkatan partisipasi keluarga
dalam mendukung kesehatan lansia. Keluarga menjadi lebih aktif dalam memantau
kondisi kesehatan lansia serta memberikan dukungan emosional yang diperlukan.
Dukungan keluarga sangat penting karena lansia sering mengalami keterbatasan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dengan adanya dukungan keluarga, lansia
dapat merasa lebih diperhatikan dan memiliki motivasi yang lebih baik untuk
menjaga kesehatannya.

5. Dampak Program Home Care terhadap Kualitas Hidup Lansia

Program home care memberikan beberapa dampak positif terhadap kualitas hidup

lansia, antara lain:

1) Meningkatnya pengetahuan lansia dan keluarga mengenai pengelolaan penyakit
degeneratif.

2) Meningkatnya kepatuhan lansia dalam mengonsumsi obat serta menjalani pola
hidup sehat.

3) Terjadinya pemantauan kesehatan secara rutin, sehingga kondisi kesehatan lansia
dapat diketahui lebih awal.

4) Meningkatnya peran keluarga dalam perawatan lansia, sehingga lansia
mendapatkan dukungan yang lebih baik.

Pelayanan kesehatan berbasis rumah seperti home care memberikan kenyamanan
bagi lansia karena mereka dapat memperoleh pelayanan kesehatan tanpa harus
datang ke fasilitas kesehatan. Hal ini sangat membantu terutama bagi lansia yang
memiliki keterbatasan mobilitas.

Pendekatan personal yang dilakukan melalui kunjungan rumah memungkinkan
tenaga kesehatan untuk memahami kondisi sosial dan lingkungan tempat tinggal
lansia sehingga intervensi yang diberikan dapat lebih tepat sasaran.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa program home care merupakan salah satu
strategi pelayanan kesehatan yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup lansia
dengan penyakit degeneratif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada perawatan
kesehatan lansia, tetapi juga memperkuat peran keluarga sebagai sistem pendukung
utama dalam perawatan lansia di rumah.
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B. Pembahasan

Pelaksanaan program home care dalam kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan pelayanan kesehatan berbasis
rumah memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup lansia dengan
penyakit degeneratif. Lansia merupakan kelompok usia yang rentan mengalami
penurunan fungsi fisik, psikologis, maupun sosial sehingga membutuhkan perhatian
khusus dalam pelayanan kesehatan. Penyakit degeneratif seperti hipertensi, diabetes
melitus, dan osteoarthritis umumnya bersifat kronis dan memerlukan pengelolaan
jangka panjang. Oleh karena itu, intervensi kesehatan yang berkelanjutan seperti
program home care menjadi salah satu solusi yang efektif dalam membantu lansia
mengelola kondisi kesehatannya.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan lansia dan
keluarga mengenai pengelolaan penyakit degeneratif setelah mengikuti program
home care. Peningkatan pengetahuan ini terjadi karena lansia dan keluarga
memperoleh edukasi kesehatan secara langsung melalui kunjungan rumah. Metode
edukasi yang dilakukan secara langsung di lingkungan tempat tinggal lansia
memungkinkan proses komunikasi yang lebih efektif karena tenaga kesehatan dapat
menyesuaikan penyampaian informasi dengan kondisi dan kebutuhan lansia. Selain
itu, suasana yang lebih santai dan familiar membuat lansia lebih mudah memahami
informasi yang diberikan.

Peningkatan pengetahuan mengenai pengelolaan penyakit degeneratif juga
berpengaruh terhadap perubahan perilaku kesehatan lansia. Setelah mengikuti
program home care, sebagian besar lansia menunjukkan peningkatan kepatuhan
dalam mengonsumsi obat serta lebih memperhatikan pola makan dan aktivitas fisik.
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan secara berkelanjutan
dapat membantu lansia dalam menerapkan pola hidup sehat yang dapat mengurangi
risiko komplikasi penyakit.

Program home care juga memberikan manfaat dalam meningkatkan
pemantauan kondisi kesehatan lansia. Melalui kunjungan rumah secara berkala,
tenaga kesehatan dapat melakukan pemeriksaan kesehatan seperti pengukuran
tekanan darah, pemeriksaan kadar gula darah, serta penilaian kondisi fisik lansia.
Pemantauan kesehatan secara rutin ini memungkinkan deteksi dini terhadap
perubahan kondisi kesehatan lansia sehingga dapat dilakukan penanganan yang lebih
cepat dan tepat. Hal ini sangat penting terutama bagi lansia dengan penyakit kronis
yang memerlukan pengawasan kesehatan secara berkelanjutan.
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Selain memberikan manfaat bagi lansia, program home care juga memberikan
dampak positif bagi keluarga. Dalam kegiatan ini, keluarga diberikan edukasi
mengenai cara merawat lansia di rumah serta cara mengenali tanda-tanda komplikasi
penyakit. Peningkatan pengetahuan keluarga mengenai perawatan lansia dapat
meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan kepada lansia. Keluarga juga
menjadi lebih aktif dalam memantau kondisi kesehatan lansia serta memberikan
dukungan emosional yang dibutuhkan.

Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kualitas hidup lansia. Lansia yang mendapatkan dukungan keluarga yang baik
cenderung memiliki kondisi kesehatan yang lebih baik dibandingkan lansia yang
kurang mendapatkan dukungan keluarga. Hal ini karena keluarga berperan dalam
membantu lansia menjalankan pengobatan, mengingatkan jadwal minum obat, serta
memberikan motivasi untuk menjalani pola hidup sehat.

Pendekatan pelayanan kesehatan melalui program home care juga memberikan
kenyamanan bagi lansia karena pelayanan kesehatan dapat diberikan langsung di
rumah. Banyak lansia yang mengalami kesulitan untuk mengakses fasilitas
pelayanan kesehatan karena keterbatasan mobilitas maupun kondisi kesehatan yang
menurun. Dengan adanya program home care, lansia tetap dapat memperoleh
pelayanan kesehatan tanpa harus datang ke fasilitas kesehatan. Hal ini tidak hanya
mempermudah lansia, tetapi juga dapat mengurangi risiko kelelahan atau stres akibat
perjalanan menuju fasilitas kesehatan.

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program
home care memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hidup
lansia dengan penyakit degeneratif. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada aspek
medis, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan dukungan keluarga dalam
perawatan lansia. Melalui pelayanan kesehatan yang diberikan secara langsung di
rumah, lansia dapat memperoleh perawatan yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan.

Program home care dapat menjadi salah satu strategi pelayanan kesehatan
masyarakat yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan lansia. Program ini
perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak seperti
tenaga kesehatan, keluarga, serta masyarakat agar pelayanan kesehatan bagi lansia
dapat berjalan secara optimal dan berkesinambungan.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Program home care yang dilaksanakan dalam kegiatan Pengabdian kepada

Masyarakat ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan lansia dan keluarga
mengenai pengelolaan penyakit degeneratif. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman lansia mengenai pola hidup sehat, kepatuhan pengobatan,
serta pencegahan komplikasi penyakit. Program ini juga memperkuat peran keluarga
dalam memberikan perawatan kepada lansia di rumah sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup lansia.

B. Saran

1.

7.

Program home care perlu dikembangkan secara berkelanjutan sebagai bagian
dari pelayanan kesehatan Masyarakat.

Tenaga kesehatan diharapkan dapat meningkatkan edukasi kepada lansia dan
keluarga mengenai pengelolaan penyakit degeneratif.

Keluarga diharapkan lebih aktif dalam mendukung perawatan lansia di rumah.
Pemerintah dan fasilitas kesehatan diharapkan dapat mendukung pengembangan
program home care bagi lansia di masyarakat.
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